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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Kayu merupakan komoditas yang sudah digunakan oleh 
manusia sejak ribuan tahun karena kegunaannya dalam menyokong 
kehidupan manusia karena memiliki keindahan, kekuatan, 
kemudahan untuk di proses, dan lebih ramah lingkungan. Dibalik 
banyaknya kelebihan kayu beberapa kayu memiliki kelemahan yaitu 
rentang terhadap kerusakan oleh organisme perusak seperti rayap, 
jamur, dan kumbang serta rentan terhadap faktor lingkungan. Usaha 
untuk meningkatnya daya tahan kayu telah banyak digunakan 
namun cenderung menggunakan metode yang menggunakan bahan 
kimia sehingga tidak ramah lingkungan.  

Salah satu upaya meningkatkan kualitas kayu adalah 
menggunakan modifikasi kayu yang dikembangkan agar dapat 
meningkatkan kualitas kayu dengan meminimalisir dampaknya 
terhadap lingkungan. Modifikasi kayu memiliki beberapa metode 
yang salah satunya adalah modifikasi panas menggunakan minyak 
atau Oil Heat Treatmen (HOT). HOT dapat meningkatkan kualitas 
kayu seperti meningkatkan stabilitas dimensi kayu, meningkatkan 
ketahanan kayu terhadap organisme perusak kayu, mengurangi 
serapan air, meningkatkan kekuatan kayu, dan lain sebagainya. 

Buku ini lebih menitikberatkan pada pembahasan tentang 
HOT. HOT didefinisikan sebagai aplikasi panas terhadap kayu untuk 
meningkatkan sifat alami kayu dan untuk memperoleh bentuk dan 
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fungsionalitas kayu yang diinginkan tanpa meruah karakteristik 
ramah lingkungan kayu dengan media minyak panas. HOT 
merupakan salah satu teknologi modifikasi kayu yang paling maju 
secara komersial dibandingkan dengan teknologi modifikasi kayu 
lainnya. Hal ini terutama disebabkan karena penerapan teknologinya 
yang lebih sederhana dibandingkan dengan teknologi modifikasi 
kayu lainnya serta proses ini juga dinilai lebih ramah lingkungan, 
karena tidak menggunakan bahan kimia dalam proses atau 
perlakuannya. 

Penulis sangat mengharapkan masukan dan kritik agar buku 
ini dapat menjadi lebih baik dan memberikan manfaat yang lebih 
luas kepada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya yang 
berkaitan dengan Ilmu Kayu dan Kehutanan. Penulis mengucapkan 
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan berbagai 
bantuan untuk tersusunnya buku ini.  
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